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Abstrak 

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan dalam membantu mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang cukup 

optimal bagi masyarakat. Apotek adalah tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian, penyalur sediaan, dan perbekalan kesehatan 

lainnya pada masyarakat. Fungsi apotek adalah untuk menyediakan obat‐obatan yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk mencapai 

kesehatan yang optimal. Oleh karena itu persaingan yang ketat serta kepadatan penduduk menjadi alasan mengapa perlu dilakukan 

pemilihan lokasi cabang baru pada Apotek Phalma Agung, yang merupakan suatu hal yang sangat penting yang patut untuk 

dipertimbangkan. Dalam menentukan pemilihan lokasi cabang baru untuk membuka apotek terdapat kendala, salah satunya tempat 

yang dapat disewa tidak berada dalam lokasi strategis sehingga lokasi yang dipilih kurang sesuai serta tepat. Oleh karena itu 

diperlukan sebuah metode yang dapat mengatasi masalah tersebut sehingga lokasi yang dipilih tepat. Dalam penelitian ini 

memerlukan kriteria yaitu mengenai lokasi yang akan dipilih yang terlibat sebagai alternatif pemilihan lokasi cabang baru apotek 

Phalma Agung. Berdasarkan penjelasan diatas maka dikembangkan sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan  metode  

preference ranking organization methods for enrichment of evalutions (PROMETHEE II) yang digunakan dalam pemilihan lokasi 

cabang baru apotek Phalma Agung. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Apotek, Phalma Agung, Metode Promethee II 

 

Abstract 
The pharmacy is one of the health service facilities in helping to achieve optimal health status for the community. Pharmacy is a 

place where pharmaceutical work is carried out, distribution of preparations and other health supplies to the community. The 

function of the pharmacy is to provide medicines needed by the community to achieve optimal health. Therefore, intense competition 

and population density are the reasons why it is necessary to select a new branch location at Phalma Agung Pharmacy, which is a 

very important matter that deserves to be considered. In determining the selection of a new branch location to open a pharmacy 

there are obstacles, one of which is the place that can be rented is not in a strategic location so the location chosen is not suitable 

and appropriate. Therefore we need a method that can overcome these problems so that the location chosen is right. This research 

requires criteria, namely regarding the location to be selected involved as an alternative to selecting the location of a new branch of 

the Phalma Agung pharmacy. Based on the explanation above, a decision support system was developed using the preference 

ranking organization methods for enrichment of evaluations (PROMETHEE II) method which was used in selecting the location of 

the new branch of the Phalma Agung pharmacy. 

Keywords: Decision Support System, Pharmacy, Phalma Agung, Promethee II Method 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Apotek merupakan sarana layanan yang bergerak di bidang kesehatan sekaligus perdagangan [1]. Apotek juga 

merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan dalam membantu mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang 

optimal bagi masyarakat. Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan secara masing-masing atau 

bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan 

penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan atau masyarakat. Selain itu juga sebagai 

salah satu tempat pengabdian dan praktek profesi apoteker dalam melaksanakan pekerjaan dalam bidang farmasi [2]. 

Perkembangan apotek sebagai sarana pelayanan kesehatan kini berkembang pesat. Hal ini berbanding lurus dengan 

tingkat kebutuhan tenaga apoteker. Namun demikian, seiring dengan  perkembangannya,  di  apotek telah  terjadi  

pergeseran  orientasi apoteker  dari  product  atau  drug  oriented  menjadi  patient  oriented,  yang  bertujuan  

membantu pasien memperoleh dan menggunakan obat yang rasional khususnya dalam rangka selft  medications kualitas 

hidup pasien. Banyak   langkah   yang   dapat   mendukung   program tersebut.  Salah  satunya  diantaranya  adalah  

pelayanan  untuk  mendapatkan  obat  dari tempat pelayanan kesehatan di apotek [3]. 

Persaingan yang ketat serta kepadatan penduduk menjadi alasan mengapa perlu dilakukan pemilihan lokasi cabang 

baru pada Apotek Phalma Agung, yang merupakan suatu hal yang sangat penting yang patut untuk dipertimbangkan. 

Dalam menentukan pemilihan lokasi cabang baru untuk membuka apotek terdapat kendala, salah satunya tempat yang 

dapat disewa tidak berada dalam lokasi strategis sehingga lokasi yang dipilih kurang sesuai serta tepat.  

Oleh karena itu diperlukan sebuah metode yang dapat mengatasi masalah tersebut sehingga lokasi yang dipilih 

tepat. Salah satu metode yang digunakan untuk sistem pendukung keputusan adalah metode Promethee II. Pomethee  
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merupakan salah satu dari metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang berarti melakukan penentuan atau 

pengurutan dalam suatu analisis multikriteria, metode ini dikenal karena konsepnya yang efisien dan simple, selain itu 

untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan multikriteria, metode ini juga sangat mudah untuk diterapkan 

daripada metode lainnya [4]. Sistem Pendukung Keputusan merupakan pemrosesan data dan penilaian guna membantu 

para pengambil keputusan untuk mengambil keputusan dalam situasi yang semiterstruktural dan situasi yang tidak 

terstruktur secara cepat dan mudah [5]. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) yang mampu 

mengakomodasi kriteria yaitu harga sewa, jumlah pesaing, tingkat keramaian penduduk dan keamanan, yang dapat 

bermanfaat dalam memberikan informasi maupun keputusan dengan cepat terkait pemilihan lokasi cabang baru apotek 

Phalma Agung. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

2.1.1 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini  teknik yang digunakan dalam nengumpulkan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi 

Pada pembuatan laporan ini penulis melakukan pengamatan langsung ke Apotek Phalma Agung untuk mendapatkan 

data yang diperlukan. 

2. Wawancara 

Dalam penulisan laporan ini penulis melakukan sesi tanya jawab dengan bapak Darmono Sinaga selaku pemilik 

Apotek Phalma Agung terkait informasi yang lengkap serta tepat dalam menentukan lokasi cabang baru Apotek 

Phalma Agung. 

3. Studi Pustaka 

Pengumpulan data yang bersumber dari berbagai buku yang menjadi referensi dan pencarian dengan media internet 

untuk memperoleh data-data tambahan dalam rangka melengkapi penulisan [6]. 

Berikut ini merupakan data sampel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Data Sampel 

No 
Kode 

Alternatif 
Lokasi Alternatif Harga Sewa 

Jumlah 

Pesaing 

Tingkat Keramaian 

Penduduk 
Keamanan 

1 A01 Dagang Kelambir 50juta/Tahun 2 Lumayan Ramai Aman 

2 A02 Bandar Labuhan 25juta/Tahun 4 Lumayan Ramai Aman 

3 A03 Limau Manis 15juta/Tahun 4 Ramai Aman 

4 A04 Bangun Rejo 75juta/Tahun 3 Ramai Aman 

5 A05 Dalu sepuluh A 80juta/Tahun 3 Lumayan Ramai Aman 

6 A06 Dalu Sepulu B 45juta/Tahun 2 Lumayan Ramai Tidak Aman 

7 A07 Aek Pancur 43juta/Tahun 3 Sunyi Tidak Aman 

8 A08 Naga Timbul 30juta/Tahun 2 Lumayan Ramai Aman 

9. A09 Tanjung Morawa B 35 juta/Tahun 3 Ramai Aman 

10. A10 Punden Rejo 40juta/Tahun 4 Lumayan Ramai Aman 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk 

suatu peluang. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan CBIS (Computer Based Information systems) yang fleksibel, interaktif, dan 

dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifikyang tidak terstruktur 

[7]. Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan 

keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara 

pasti bagaimana keputusan saharusnya dibuat [8].  

Sistem pendukung keputusan juga merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang dapat memecahkan berbagai 

masalah rumit yang dilakukan secara manual dengan menggunakan simulasi yang interaktif. Sistem pendukung 

keputusan terdiri atas beberapa komponen penting yakni, sistem bahasa, sistem pengetahuan dan sistem pemrosesan 

yang saling berinteraksi. Berdasarkan teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, sistem pendukung keputusan 

adalah sebuah sistem berbasis komputer yang berguna mendapatkan solusi dalam pemecahan masalah secara terstruktur 

[9].  
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2.3 Metode Promethee II 

The Preference Ranking Organization METHod for Enrichment of Evaluations II merupakan salah satu dari 

metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

multikriteria, Perbedaan dengan PROMETHEE adalah pada Metode PROMETHEE memberikan potongan parsial dari 

alternatif keputusan, sedangkan Metode PROMETHEE II dapat memperoleh rangking keseluruhan dari alternatifnya 

[10]. Promethe II merupakan pengembangan dari metode PROMETHEE dengan mempertimbangkan nilai netflow 

dalam proses perankingan [4] . Berikut ini langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode Promethee II adalah 

sebagai berikut: 

1. Menormalisasi matriks keputusan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut: 

      𝑅𝑖𝑗 =[𝑋𝑖𝑗 − min(𝑋𝑖𝑗)]/[max(𝑋𝑖𝑗 − min(𝑋𝑖𝑗)]  .................................................................................................... (1) 

     Untuk mencari kriteria cost dapat ditulis ulang sebagai berikut: 

      𝑅𝑖𝑗 =[𝑚𝑎𝑥(𝑋𝑖𝑗) − 𝑋𝑖𝑗]/[max(𝑋𝑖𝑗 − min (𝑋𝑖𝑗)] .................................................................................................. (2) 

      Keterangan : Rij = Matriks ternormalisasi 

               Xij min  = Nilai minimun xij 

             Xij max  = Nilai maksimum xij 

2. Menghitung fungsi preferensi, Pj (i, i '). Terutama ada enam jenis fungsi  preferensi ini memerlukan definisi 

beberapa parameter preferensial, seperti preferensi dan batasan ketidakpedulian. Namun, dalam aplikasi real time, 

mungkin sulit bagi pengambil keputusan untuk menentukan fungsi preferensi spesifik yang sesuai untuk setiap 

kriteria dan juga untuk menentukan parameter yang terlibat.Untuk menghindari masalah ini, fungsi preferensi 

disederhanakan berikut diadopsi di sini: 

       𝑃 (i,i’) = 0 jika 𝑅𝑖𝑗 ≤ 𝑅𝑖′𝑗  ................................................................................................................................. (3) 

       𝑃 (i,i’) = (𝑅𝑖𝑗 − 𝑅𝑖′𝑗) 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑅𝑖𝑗 > 𝑅𝑖′𝑗  ................................................................................................................ (4) 

3. Hitung fungsi preferensi agregat dengan mempertimbangkan bobot kriteria.  

      Fungsi preferensi agregat (i,i’) =[Σ 𝑊 𝑗 𝑚 𝑗=1.𝑃 𝑗(𝑖,𝑖′)] / Σ 𝑊 𝑗 𝑚 𝑗=1  .......................................................... (5) 

      Keterangan :  i,i ‘ = Alternatif yang akan dipasangkan  

  WP = Weak Preference 

  Mj = Jumlah kriteria 

  Wj = Bobot kriteria  j 

4. Tentukan arus keluar dan arus outranking sebagai berikut:  

Untuk positif alternatifnya,  

𝜑+(𝑖)=1n−1Σ𝜋(𝑖,𝑖′) (𝑖≠𝑖′)𝑛𝑖′=1    (Untuk negative alternatifnya)  ..................................................................... (6)  

𝜑−(𝑖)=1n−1Σ𝜋(𝑖′,𝑖) (𝑖 ≠𝑖′)𝑛𝑖′=1  .......................................................................................................................  (7)  

Dimana n adalah jumlah alternatif. Di sini, setiap alternatif menghadapi (n-1) sejumlah alternatif lainnya. 

5. Hitung arus outranking bersih untuk setiap alternatif. 

(𝑖) = 𝜑+(i) - 𝜑−(i)  ............................................................................................................................................. (8) 

Tentukan rangking semua alternatif yang dipertimbangkan tergantung pada nilai φ (i). Nilai yang lebih tinggi dari φ 

(i), semakin baik alternatifnya. Dengan demikian, alternatif terbaik adalah yang memiliki nilai φ (i) tertinggi. 

Keterangan :  𝜑+ = Nilai leaving flow 

  𝜑- = Nilai entering flow 
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Berikut merupakan kerangka kerja dari metode Promethee II. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Metode Promethee II 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari topik penelitian, yang bisa di buat terlebih dahulu metodologi 

penelitian. Bagian ini juga merepresentasikan penjelasan yang berupa penjelasan, gambar, tabel dan lainnya. Banyaknya 

kata pada bagian ini berkisar. 

3.1 Hasil Penyelesaian Perhitungan Metode Promethee II 
1. Menghitung Fungsi Prefensi 

Pij (1,2)   

[C1]  -1 <= 0 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= -1 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (1,3)   

[C1]  -1 <= 1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (1,4)   

[C1]  -1 <= -1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

C3]  -1 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (1,5)   

[C1]  -1 <= -1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= -1 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (2,1)   

[C1]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= -1 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (2,3)   

[C1]  0 <= 1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

Menghitung Kriteria 

Menghitung Alternatif 

Menentukan tipe preferensi 

Hitung Nilai Preferensi 

Hitung Nilai Index Preferensi Multikriteria 

Hitung Heaving Flow, Entering dan Net Flow 

Hasil Nilai Perangkingan 
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[C3]  -1 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (2,4)   

[C1]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (2,5)   

[C1]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= -1 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

[C1]  0 <= 0 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= -1 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (3,1)   

[C1]  1 <= -1 false, then  (1) - (-1) = 2 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (3,2)   

[C1]  1 <= 0 false, then  (1) - (0) = 1 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (3,4)   

[C1]  1 <= -1 false, then  (1) - (-1) = 2 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (3,5)   

[C1]  1 <= -1 false, then  (1) - (-1) = 2 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (4,1)   

[C1]  -1 <= -1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (4,2)   

[C1]  -1 <= 0 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (4,3)   

[C1]  -1 <= 1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (4,5)   

[C1]  -1 <= -1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  0 <= -1 false, then  (0) - (-1) = 1 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (5,1)   

[C1]  -1 <= -1 true, then 0 
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[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= -1 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (5,2)   

[C1]  -1 <= 0 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= -1 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (5,3)   

[C1]  -1 <= 1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

Pij (5,4)   

[C1]  -1 <= -1 true, then 0 

[C2]  0 <= 0 true, then 0 

[C3]  -1 <= 0 true, then 0 

[C4]  0 <= 0 true, then 0 

2. Menghitung Fungsi Prefensi agregat mempertimbangkan Bobot 

Tabel 2. Nilai Preferensi Agregrat 

Alternatif HS JP KP K 

PJ(1,2) 0 0 0 0 

PJ(1,3) 0 0 0 0 

PJ(1,4) 0 0 0 0 

PJ(1,5) 0 0 0 0 

PJ(2,1) 1 0 0 0 

PJ(2,3) 0 0 0 0 

PJ(2,4) 1 0 0 0 

PJ(2,5) 1 0 0 0 

PJ(3,1) 2 0 1 0 

PJ(3,2) 1 0 1 0 

PJ(3,4) 2 0 0 0 

PJ(3,5) 2 0 1 0 

PJ(4,1) 0 0 1 0 

PJ(4,2) 0 0 1 0 

PJ(4,3) 0 0 0 0 

PJ(4,5) 0 0 1 0 

PJ((5,1) 0 0 0 0 

PJ(5,2) 0 0 0 0 

PJ(5,3) 0 0 0 0 

PJ(5,4) 0 0 0 0 

3. Perhitungan indeks preferensi menggunakan persamaan ke 3 

(1,2) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(1,3) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(1,4) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(1,5) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(2,1) = ((0,35 * 1) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0,35 

(2,3) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(2,4) = ((0,35 * 1) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(3,1) = ((0,35 * 2) + (0,2 * 0) + (0,25 * 1) + (0,2 * 0)) = 0,95 

(3,2) = ((0,35 * 1) + (0,2 * 0) + (0,25 * 1) + (0,2 * 0)) = 0,6 

(3,4) = ((0,35 * 2) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0,7 

(3,5) = ((0,35 * 2) + (0,2 * 0) + (0,25 * 1) + (0,2 * 0)) = 0,95 

(4,1) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 1) + (0,2 * 0)) = 0,25 

(4,2) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 1) + (0,2 * 0)) = 0,25 

(4,3) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 
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(4,5) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 1) + (0,2 * 0)) = 0,25 

(5,1) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(5,2) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(5,3) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

(5,4) = ((0,35 * 0) + (0,2 * 0) + (0,25 * 0) + (0,2 * 0)) = 0 

Tabel 3. Matriks Agregat 

 A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Total 

A1 - 0 0 0 0 0,2 0,45 0 0 0 0,65 

A2 0,35 - 0 0,35 0,35 0,55 0,8 0 0 0 2,4 

A3 0.95 0,6 - 0.7 0.95 1,15 1,4 0.6 0.35 0.6 7,3 

A4 0,25 0,25 0 - 0,25 0,45 0,7 0,25 0 0,25 2,4 

A5 0 0 0 0 -  0,2 0,45 0 0 0 0,65 

A6 0 0 0 0 0 - 0,25 0 0 0 0,25 

A7 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 

A8 0,35 0 0 0,35 0,35 0,55 0,8 - 0 0 2,4 

A9 0,6 0,25 0 0,35 0,6 0,8 1,05 0,25 - 0,25 4,15 

A10 0,35 0 0 0,35 0,35 0,55 0,8 0 0 - 2,4 

4. Menentukan  leaving flow 

P1 = (1/(10-1)) * 0,65 = 0,072 

P2 = (1/(10-1)) * 2,4 = 0,267 

P3 = (1/(10-1)) * 7,3 = 0,811 

P4 = (1/(10-1)) * 2,4 = 0,267 

P5 = (1/(10-1)) * 0,65 = 0,072 

P6 = (1/(10-1)) * 0,25 = 0,028 

P7 = (1/(10-1)) * 0 = 0 

P8 = (1/(10-1)) * 2,4 = 0,267 

P9 = (1/(10-1)) * 4,15 = 0,461 

P10 = (1/(10-1)) * 2,4 = 0,267 

5. Entering flow 

P2 = (1/(10-1)) * 1,1 = 0,122 

P3 = (1/(10-1)) * 0 = 0 

P4 = (1/(1P1 = (1/(10-1)) * 2,85 = 0,317 

0-1)) * 2,1 = 0,233 

P5 = (1/(10-1)) * 2,85 = 0,317 

P6 = (1/(10-1)) * 4,45 = 0,494 

P7 = (1/(10-1)) * 6,7 = 0,744 

P8 = (1/(10-1)) * 1,1 = 0,122 

P9 = (1/(10-1)) * 0,35 = 0,039 

P10 = (1/(10-1)) * 1,1 = 0,122 

6. Menghitung outrangking setiap alternatif 

P1 = (0,072 - 0,317) = -0,245 

P2 = (0,267 - 0,122) = 0,145 

P3 = (0,811 - 0) = 0,811 

P4 = (0,267 - 0,233) = 0,034 

P5 = (0,072 - 0,317) = -0,245 

P6 = (0,028 - 0,494) = -0,466 

P7 = (0 - 0,744) = -0,744 

P8 = (0,267 - 0,122) = 0,145 

P9 = (0,461 - 0,039) = 0,422 

P10 = (0,267 - 0,122) = 0,145 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan outranking 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas maka telah dapat disimpulkan alternatif untuk lokasi Pembukaan cabang 

Baru Apotek Phalma Agung yang layak adalah P3 lokasi Limau Manis dan P9 Lokasi Tanjung Morawa B dengan 

Outranking 0.811 dan 0.422. 

3.2 Hasil Tampilan Antarmuka Program 
1. Form Login 

Form Login berguna untuk mengamankan sistem dari user yang tidak bertanggung jawab. Berikut ini merupakan 

tampilan antarmuka form login dari sistem yang telah dibangun. 

 
Gambar 2. Form Login 

2. Menu Utama 

Menu utama berguna untuk menghubungkan form-form yang saling terhubung seperti, form alternatif, data kriteria, 

form proses dan laporan. Berikut merupakan tampilan antarmuka menu utama dari sistem yang telah dibangun. 

 
Gambar 3. Menu Utama 

Kode Alternatif Outranking Ranking 

A03 0.811 1 

A09 0,422 2 

A10 0.145 3 

A02 0.145 4 

A04 0.145 5 

A08 0.034 6 

A07 -0,245 7 

A06 -0.245 8 

A05 -0.466 9 

A01 -0.744 10 
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3. Form Alternatif 

Form alternatif digunakan utuk pengolahan data pada alternatif berupa penginputan data, uabah data dan menghapus 

data. Berikut merupakan tampilan antarmuka form alternatif dari sistem yang telah dibangun. 

 
Gambar 4. Form Alternatif 

4. Form Kriteria 

Form kriteria digunakan utuk pengolahan data pada kriteria berupa penginputan data, ubah data dan menghapus 

data. Berikut merupakan tampilan antarmuka dari form data kriteria yang telah dibangun. 

 
Gambar 5. Form Kriteria 

5. Form Proses 

Form proses digunakan untuk melakukan pengujian terhadap data yang baru untuk menguji keakuratan sistem yang 

dirancang dengan tool-tool yang sudah digabungkan dengan aplikasi atau program. Berikut merupakan tampilan 

form proses dari sistem yang telah dibangun. 
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Gambar 6. Form Proses  

6. Form Laporan 

Laporan merupakan hasil dari pengujian terhadap sistem yang telah dibangun. Berikut merupakan tampilan dari 

form laporan yang telah dilakukan pengujian terhadap sistem. 

 
Gambar 7. Form Laporan 

4. KESIMPULAN 
Dengan menggunakan Sistem Pendukung keputusan dengan menggunakan metode Promethee II dan telah dilakukan 

pengujian sistem terhadap sistem yang telah dibangun, maka dapat disimpulkan bahwa sisem ini berhasil dalam 

memecahkan masalah yang sedang terjadi yaitu terkait pemilihan lokasi cabang baru Apotek Phalma Agung. Selain itu, 

dengan menggunakan sistem ini, penentuan suatu keputusan akan semakin mudah dan tidak membutuhkan waktu yang 

lama dan hasil keputusan yang akan diambil akan semakin akurat dan efesien.  
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